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ABSTRACT

Pre school education institution is the initial formal education
atmosphere recognized by children. Based on this fact, teacher has an
important role as an idol and good model for children. Messages delivered
by teachers give great impacts toward the development of a child. In
order that the messages can be understood well by children, the method
of communication should be conducted effectively. This activity aims at
increasing the teachers’ knowledge about doing effective communication
as well as their skill in doing it. Besides, it also increases the teachers’
understanding towards the unique characteristics of every pre school
student as the communication target. The method used here are speech,
role play, and group discussion. The evaluation result shows that this
activity is very useful to increase the teachers’ perception and their
understanding about the effective communication towards pre school
students and teachers in Gatak district.

Kata kunci: komunikasi efektif, guru TK, anak prasekolah.

PENDAHULUAN

M asa prasekolah merupakan masa perkembangan yang penting bagi
anak untuk mengembangkan potens yang dimiliki danmula mengend lembaga
pendidikanyang bersfat forma. Meaui lembagaini anak prasekolah belgjar
bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya, belgjar menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru dan bel g ar berpisah dengan orang tuadalam jangka
waktu tertentu.

Dayapikir anak padamasaprasekol ah, menurut Piaget (dalam Santrock,
1999), masi h beradapadatahap praoperasional. Padamasaini, anak mulai
membentuk konsep-konsep, penal aran, egosentrisme makin menguat, dan
keyakinan-keyakinanyang bersfat animisme Anak belum mampu membedakan
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perspektif dirinyadengan perspektif oranglain. Anak jugameyakini bahwa
benda-bendamati seakan-akan hidup dan mampu mel akukan tindakan.

Biladitinjaudari s kepribadiannya, anak-anak yang beradapadamasa
prasekolahmempunyal karakterigtik unik. Di antaranyaaddah mula tumbuhnya
ego anak yang ditandai dengan sikap sukamembantah terhadap orangtua,
cenderung menjadi pengatur dan mudah ngambek bilakeinginannyatidak
dituruti. Daamdiri anak adakeinginan untuk mendapatkan pengakuan dari
lingkungan dan di perhitungkan keberadaannya.

Begitu mengenal lingkungan prasekolah, anak mulai mengenal sosok
lainsdlain orangtuanyayaitu guru. Bagi anak prasekol ah, guru menjadi tokoh
panutan dan mode untuk ditiru. Sering terjadi anak prasekolah menjadi penurut
dan sangat percayapadasega asesuatu yang diketakan oleh gurunya Sementara
itu, padaorangtuanya, anak cenderung “membangkang” , mengatur dan minta
segdakemauannyadituruti.

Dengan mempertimbangkan kondisi di atas, dapat diketahui bahwaguru
TK mempunyal peranyang sangat penting dalam pendidikan anak prasekolah.
Untuk itu, guru perlu untuk senantiasameningkatkan kemampuannyadaam
menjainkomunikas dengan anak didiknya. Dengan kemampuan komunikas
yang baik, kedekatan guru dengan anak dapat terpelihara, sehinggaguru dapat
memantau perkembangan anak didiknya dan memberikan stimulasi
perkembangan yang tepat.

Salah satu carayang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
komunikas yang dijalin dengan anak prasekol ah adal ah dengan memahami
karakteristik perkembangan anak, terutamatahap perkembangan berpikir
(kognitif) anak. Dengan pemahamanini diharapkan guru dapat menyampaikan
informas padaanak dengan bahasayang dapat dipahami oleh anak, sehingga
maksud guru dapat tersampai kan padaanak sesual dengan yang diharapkan.
Sdainitu, ketrampilankomunikas yang perlu dikuasai oleh guru addahmampu
menggunakan polakomunikas yang tepat.

Jkapolakomunikas yang digunakan guru kurang tepat, makainformas
yang akan disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami oleh anak didik.
Dengankondis ini guru akan mendapatkan kesulitan untuk menjalinkedekatan
dengan anak. Akibat |ebih jauh adalah guru kesulitan memberikan stimulas
perkembangan bagi anak, sehinggaperkembangan anak tidak dapat tercapai
secaraoptimal.
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Agar komunikas berdampak optimal, makakomunikas tersebut harus
efektif. Suatu komunikas dikatakan efektif bilapesan yang disampaikan
pembawa pesan dapat diterimadan dipahami oleh penerimapesan seperti
yang diharapkan oleh pembawa pesan. Komunikasi efektif akan dapat
dilakukan jika komunikator memiliki pengetahuan mengenai teknik
berkomunikas dan pemahaman terhadap karakteristik orang yang menerima
pesan.

Tujuanyang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah: (1) memberikan pengertian tentang perkembangan kognitif anak
prasekolah; (2) memberikan pengertian tentang komunikas yang efektif; (3)
mengena kan penampilan anutan yang ada dalam kepribadian; dan (4)
menganalisadan mengevauad pola-polatransaks yang biasadigunakan guru
ddam berkomunikas dengan anak didik.

K egiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan
manfaat guru prasssekolah. Dengan memahami tahap-tahap perkembangan
kognitif padaanak prasekolah, guru dapat memilih bahasayang tepat yang
mudah dipahami oleh anak ketikaberkomunikas dengan anak. Selainitu,
guru dapat mengetahui pola-pola komunikasi yang efektif dan dapat
menerapkannyadal am proses pendidikan anak prasekolah.

Untuk mencapai tujuan yang telah dipaparkan di atas, makalangkah
selanjutnyayang dil akukan adalah menyel enggarakan pendidikan tentang
komunikasi efektif. Langkah-langkah akan ditempuh dalam melakukan
pengabdianini adalah:

1) Melakukan perencanaan dengan mempersiapkan materi yang akan
disampaikan, lengkap dengan mediayang diperlukan untuk bermain peran
(role play).

2) Melakukan persigpan, yang mencakup melakukan koordinas dengan
pihak sekolah yang akan menjadi tempat penye enggaraan kegiatan, dan
mempers apkan undangan bagi guru TK yang menjadi sasaran kegiatan.

3) Pelaksanaan kegiatan, yang melibatkan panitia dan guru TK yang
diundang.

4) Evauas pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh guru terhadap kegiatan
maupun penyd enggarakegiaan. Evauad ini untuk mengetahui sgauhmana
manfaat kegiatan bagi guru.

Sasaran kegiatan ini adalah para guru TK yang berada di wilayah
kecamatan Gatak, kabupaten Sukoharjo. Tim pengabdian ini bekerjasama
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dengan guru-guru TKIT Ar Rasyid, Wironanggan, Gatak sebagai panitia
penyeenggarakegiatan.

METODE KEGIATAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan ini berbentuk pendidikan
masyarakat. Kegiatanini dilakukan sebagai penunjang penyuluhanyangtelah
adasebelumnya. Pendekatan yang dil akukan berupaceramah, bermain peran
(role play) dan diskus kelompok terarah. M etode ceramah digunakan dalam
menyampai kan materi tentang pola-polakomunikas seperti yang diungkapkan
oleh Eric BernedalamteorinyaAnalisis Transaksaksional . M etode bermain
peran digunakan guru untuk mengeval uasi polakomunikasi dan mengenali
perasaan yang menyertai ketikamenggunakan polakomunikasi tertentu.
Metode diskusi kel ompok terarah digunakan untuk membantu guru lebih
memahami materi andlisistransaksional dan penerapannyadalam kehidupan
sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dialog dengan paraguru TK diketahui guru merasakan
pesan yang ingin disampaikan pada anak didiknya belum diterima dan
dimengerti oleh anak seperti yang diharapkan. Paraguru jugamenyatakan
bahwamerekaseringkai mengaami kesulitan untuk mengkomunikasikan suatu
materi padaanak didik. Setelah diidentifikasi diketahui bahwakesulitan
tersebut terjadi karenakurangnyapemahaman terhadap tahap perkembangan
kognitif anak sehinggaterkadang guru menyampaikan materi dengan bahasa
yang kurang dapat dipahami oleh anak dan kurang konkret.

Sdlainitu, metodekomunikas yang digunakan jugacenderung kurang
efektif. Guru terkadang beranggapan bahwaanak prasekol ah hanya dapat
berpikir dengan* caraanak-anak”. Dengan anggapan tersebut, guru cenderung
banyak memberikan penjelasan padaanak dan kurang menggali jawaban
padaanak, sertamemahami caraberpikir anak. Padahal adakal anyaanak
dapat berpikir seperti orang dewasa. Diketahui pula, adakalanya guru
memposi sikan anak seperti orang dewasa, sehinggaguru memberikan tuntutan
yang terlampautinggi padaanak. Apabilatuntutan ini tidak terpenuhi, guru
menunjukkan sikap yang cenderung otoriter dan kurang mau menggali
perasaan anak.
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Dari temuan di atas, diketahui bahwaproblem komunikas yang terjadi
bersumber pada kurangnya pemahaman terhadap tahap perkembangan
kognitif anak dan pola komunikasi yang kurang tepat. Oleh karena itu,
pengayaan mengenai keduameateri tersebut mendesak untuk dilakukan.

Salah satu teori dalam psikologi yang membahastentang komunikas
adaahteori AndlisisTransaksiond. Menurut Analisis Transaksional, dalam
diri kepribadian kita terdapat tigaunsur dasar yang disebut penampilan anutan.
Tigapenampilan anutan tersebut adal ah: O-D-K. O berarti Orangtua, D berarti
Dewasa, dan K berarti Kanak. Setiap orang memiliki 3 jenis penampilan
anutan, yang menampilkan dirinyakeuar.

Penampilan anutan Orangtua(O) merupakan pengulangan dari apayang
pernah dilakukan ayah dan ibu dahulu, ketika mereka mengasuh dan
membesarkan kita. Secarafungsiond adaduatampilan anutan Orangtuayakni
OrangtuaKritika (OK) dan OrangtuaPembina(OP). OK terbentuk melaui
Skap orangtuayang membesarkan anaknyadengan penuh teguran, kritik atau
mencari-cari kesalahan, sedangkan OPterbentuk melaui skap orangtuayang
penuh kasih sayang dan terbuka.

Penampilan anutan Dewasa (D) merupakan bagian kepribadian yang
bersifat obyektif, memikirkan secaramatang apayang akan dilakukan, baru
mengambil keputusan. Keputusan ini biasanyadidasarkan pada data-data
yang logisdanrasional. BiasanyaD tidak mudah terpengaruh oleh emosi,
karena ia berfungsi sebagai pengolah data, seperti komputer. Dalam
menjal ankan perannya, D dapat melakukan koreksi terhadap penampilan
anutan Orangtuamaupun K anak biladiperlukan.

Penampilan anutan K anak (K) merupakan bagian kepribadian kitayang
terpeliharasgak usiabdia. K sepatutnyadipeliharadan dibinasepanjang
hayat kita. Di dalam K terdapat daya cipta, kreativitas dan rasaingin tahu
(curiosity). Bilakitamencobasesuatu yang baru, memberikan reaks spontan
terhadap lingkungan, ingin dibela dan disayang, penampilan Kanak-lahyang
berperan. Di dalam K jugaterdapat sikap optimisdan pesimiskita. Secara
fungsional Kanak dibagi menjadi dua, yakni Kanak Bebas (KB) dan Kanak
Seaua (KS). Kanak Bebas (K B) memperlihatkan Sfat-sfat emosond, agresif,
impulsif, memberontak, egoi stik, ingin tahu, spontan dan lugu. Penampilan
Kanak Sesual (KS) ditandai oleh sfat-sfat khas penurut, mudah menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan biasanyame akukan gpayang memang seharusnya
ialakukan. Ciri khasK Sadaah sifat penurut, tidak pernah membantah atau
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membangkang dan mudah dibentuk. Namun K Sjugadaat muncul dalam
bentuk sikap serbamelawan, yang sela u memberi jawaban “tidak” terhadap
orang-orang di sekitarnya.

Biladitelaah, komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan anak didik
adaka anyabe um berja an seperti yang dihargpkan. Sebagaimanadiungkapkan
oleh Berne (dalam Hukom, 1990) komunikasi akan berhenti bilatransaks
yang terjadi adalah transaks silang dan, sebaliknya, komunikasi akan
berlangsung terusbilatransaks yang terjadi ada ah transaks senada.

Daamteori Andliss Transaksional, suatu komunikas yang berlangsung
dipandang sebagai transaks antarakomunikator dengan komunikan. Secara
umum, transaksi dapat digolongkan menjadi tiga, yakni: transaks senada
(komplementer), transaks silang dantransaks terselubung (ulterior). Pada
transaksi senadaterdapat kecenderungan untuk terjadi komunikasi yang
berkelanjutan, sehingga setigp tanggapan kemudian menjadi suatu rangsangan
yang barulagi, dan seterusnya. Sdlamatransaks itu senada, makakomunikas
akan berlangsung sampai tak terhinggalamanya. Sebaiknya, komunikas akan
terputuskalau terjadi transaks silang. Transaksi macamini paling umum
menyebabkan berbagai kesulitan dalam pergaulan, pekerjaan, maupun
perkawinan. Transaks tersel ubung menyangkut aktivitas serempak lebih dari
duaanutan penampilan. Transaksi ini menjadi dasar bagi percaturan antar
hubungan.

Médaui teori Andiss Transsksond , Bernememperkenakan empat poss
hidup atau skap eksistensa, yakni:

1) I’'m OK, you’re OK

2) I’'m OK, you’re not OK

3) I’'mnot OK, you’re OK

4) I’m not OK you, you’re not OK

Semuausahada am analisistransaksiona adal ah untuk mencapai poss
I’m OK, you’re OK. Dengan posis tersebut, komunikator maupun komunikan
beradadalam kondis yang nyaman dan dapat saling memahami pesanyang
disampaikan.

Bilateori tersebut diterapkan padaguru TK dan anak didiknya, maka
guru dan anak akan dapat merasakan kenyamanan ketikaberkomunikasi.
Guru dapat menyampai kan pesan-pesannyapadaanak didik dengan cara
caradan bahasayang tepat sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh
anak. Komunikas yang efektif ini akanmemfasilitas guru untuk menggdi dan
mengembangkan potens yang dimiliki anak didiknya.
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Untuk membantu paraguru memahami teori analisistransaksiona dan
kelak dapat menerapkannyadal am kehidupan sehari-hari, makadilakukan
pendidikan komunikasi efektif. Dalam kegiatan ini paraguru digjak untuk
mengevauas polaanutan yang biasadigunakan daam berkomunikas dengan
anak prasekolah. Sebagian besar guru menyatakan bahwa pola anutan
OrangtuaKritiknyaterla u dominan. Polatersebut nampak dalam kebiasaan
mengkritik dan menyal ahkan anak bilaanak tidak dapat mel akukan tindakan
seperti yang diharapkan.

Setelah mengetahui dan memahami analisistransaksional, paraguru
menyatakan bahwakemunculan polaanutan OrangtuaKritik yang terld u sering
menjadikan komunikas yang dilakukan kurang efektif. Langkah yang perlu
dilakukan sdlanjutnyaada ah mengurangi frekuens kemunculan polatersebut
dan meningkatkan kemunculan polaanutan Orangtua Pengasuh. Dengan
demikian, daam kehidupan sehari-hari, anak akanlebihterbukakarenamerasa
dirinyadipahami dan dimengerti oleh gurunya

Selain berkaitan dengan pola anutan, para guru juga digjak untuk
mengeva uas bahasayang biasadigunakan ketikamenyampaikan suatu pesan
padaanak. |ded nya, pesanyang disampaikan padaanak menggunakanilustras
yang konkret agar dapat dipahami oleh anak yang masih beradadalam tahap
perkembangan praoperasional. Dari evaluas tersebut diketahui bahwapara
guru masih kurang konkret dalam memberikan ilustrasi padaanak sehingga
seringkali informas yang disampaikan tidak ditangkap ol eh anak seperti yang
diharapkan.

Dari hasil evaluas terhadap pel aksanaan kegiatan, hampir semuaguru
menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan ini bermanfaat, terutama
memberikan masukan bagaimanaberkomunikas yang efektif kepadaanak
didik maupun orang lain. Selanjutnya, para guru merencanakan untuk
menerapkan tambahan pengetahuan yang merekaperoleh dari kegiatanini
dalam kehidupan sehari-hari, ketikamenja ankan tugas sebagai guru maupun
ddamkeuarga

SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Kegiaanini dapat dinyatakan berhas| karenaberdasarkan evauas yang
diberikan oleh guru, hampir semua (40 orang dari 41 orang) menyatakan
kegiatanini bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan wawasan mereka,
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jugasekaigus membantu merekauntuk mengevaluas komunikas yangbiasa
merekaterapkan kepadaanak didik.

Dengan adanyakomunikas yang lebih efektif antaraguru dengan anak
didiknya, maka diharapkan peran guru di TK dapat Iebih optimal dalam
membantu mengembangkan potens yang dimiliki anak didiknya

b. Saran

Mengingat bahwaprasekol ah merupakan tempat bagi anak-anak untuk
mulai mengend dan berinteraks dengan lembagapendidikan, makakegiatan
ini perlu ditindaklanjuti dengan:

1) Meningkatkan pemahaman paraguru terhadap karakteristik anak didik
agar dapat membantu anak dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya

2) Meningkatkan ketrampilan paraguru dalam mengelolaprosesbel gjar
mengajar agar anak dapat menjalani prosesbelgjar dengan nyaman dan
tidak terlepasdari dunianyayakni duniabermain.
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